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ABSTRACT
The new millennium heralds the emergence of a fawer

new imperative for conducting business activity drahking
activity that has global implication for marketemnd the
marketing discipline. Now, transaction are madeedirand on-
line trough a wide variaty of information technojogand
electronic platforms such the internet and worlddeviweb
(www), electronic data inter-change, fax, e-mailfM\ and
smart card to facilitate payment and obtain insteash
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Pendahuluan

Kemajuan teknologi yang menggunakan medti&tronik akhir-akhir
ini semakin berkembang dan marak di Indonesia. Apalperhatikan maka
perkembangan teknologi informasi sangatlah petadiidandingkan dengan
bidang-bidang lain. Perkembangan teknologi infoimérsebut juga
menimbulkan perubahan paradigma dalam banyak bidengasuk di
dalamnya bidang ekonomi dan bisnis. Hal ini samijatungkinkan karena
teknologi informasi sudah sampai pada tahapan nduttiensi dan multi
fungsi.

Melihat kawasan sebaran informasi yaaggat luas telah menarik
keinginan untuk memanfaatkan teknologi informasngyderupa internet
sebagai sarana untuk suatu kegiatan bisnis Hakrmermin dari semakin
banyaknya pertukaran atau transaksi bisnis baingamaupun jasa melaui
media elektronik internet tersebut, atau yang ldbids dikenal sebagai
electronic commerce (e—commemBgsatnya perkembangBacommerceani
dimungkinkan mengingat perdagangan perdagangan lunejaringan
komputer dipandang lebih efisien, baik dari segiktwa biaya serta
kenyamanan dalam bertransaksi bagi konsumen, hidanding dengan
transaksi secara tradisional

Perkembangacommerceidak dapat dihindari juga mempengaruhi
industri perbankan, sebab suatu transaksi daasnmmercemenyangkut
perpindahan dana yang melibatkan pihak konsumenmugle pengeloldE—
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Commerceserta lembaga keuangan, khususnya perbankarhdflelianfaat
dan peluang yang dapat diraih melalui penerapanotegi ini, industri
perbankan mulai mengarahkan perhatiannya padaraiectbanking(E—
banking)

Melihat sedemikian strategisnya peranan teknologforimasi
termasuk di dalamnyB—commercemaka perlu dikelola dengan menajemen
yang baik dan tepat. Karena seperti kita ketahhwbasistem informasi
harus ditopang oleh adanya 3 (tiga) pilar yanghgaterkait yaitu Organisasi,
Manajemen, dan Teknologi Informasi. Kondisi ketigidar tersebut pada
suatu organisasi akan sangat menentukan bentukumgogranan sistem
informasi tersebut. Untuk mengetahui lebih jauh dimgna pengelolaan
teknologi informasi dalam dunis bisnis danperbankiananya perlu di
ketahui dahulu apa itd-commercaelanE—banking.

Pengertian E—~commercedan E—Banking
Electronic Commerce(E—commerce)atau juga sering disebut

Electronic Businessadalah cara menggunakan teknologi informasi (IT)
untuk melakukan bisnis antara dua atau lebih padéusorganisasi, atau
antara organisasi dengan organisasi atau kepadsuikem akhir melalui
jaringan komputer (Martin, et. All, 1997). Menur@&riyambodo (2002)
secara umum E—Commerce berarti cara berdagang baru dengan
memanfaatkan teknologi jaringan komputer intern€dlau diperhatikan
maka teknologiE—~Commercesebenarnya telah berkembang dan dapat
dikelompokkan menjadi:
- E-Talling atau virtual storefronts di situs web dengan katadn-line,

kadang-kadang bergabung menjadiual-mall.
- Electronic Data InterchanggEDI) atau pertukaran data elektronik,

pertukaran dathusiness-to-business
- E-mail atau fax sebagai media untuk menjangkau masyarakat calon

sasaran bisnis
- Transaksi jual belbusiness-to-business
- Pengamanan transaksi business

Internet Banking atau sering disebuE—Bankingdidefinisikan oleh

suatu situs (htp://www.internetbanking/virtualbanks.htmi§ebagai mana
dikutip oleh Moerjono (2002) adalala website where customers can do
the task they normally do at regular baniCronin dalam bukuny8&anking
and Finance on the interngang dipublikasikan oledohn Wilery & Sons-
Canada tahun 1998 adalah:
“The financial services application that enablesficial institutions to offer
traditional banking products and services such agaking, savings and
money market accounts and certificates of depesit the internet.”
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Dalam bahasa Indonesia, terjemahan bebas darinéntdranking
adalah jasa yang memungkinkan nasabah bank melakitkeansaksi
perbankan melalui jaringan internet. Internet bagkilebih fleksibel
dibandingkan dengan pelayanan sistamantet karena tidak mengenal batas
waktu dan tempat.

Terdapat 3 (tiga) tingkatamternet banking

1. Entry/Informational,yaitu tingkatan atau tahapan yang paling sederhana,

yang hanya menyediakan informasi statistik mengdyzaik tersebut
serta jasa atau produk yang ditawarkan. Tingkattioak lebih dari

sekedar brosur elektronik dri suatu bank. Tinglkakonya sangat renah
karena tidak terhubungkan dengan data base bank.

2. Intermediate/Komunikativeyaitu pelayanan yang lebih luas daripada
sekedar informasi, karena nasabah dapat melakukaraksi dengan
bank penyedia jasa internet secara terbatas, rpgsatcount inquiry, on
line account application, electrinic mile, dan sghmya.Dalam tahapan
ini, sama sekali tidak adaxecution of transactionTingkatan ini
memiliki risiko yang lebih besar dari seked#ormationnal website.

3. Advance/transactionadalah tingkatan yang paling lengkap dan dapat

menampilkan seluruh transaksi yang diperlukan olababah termasuk
transfer dana, pembayaran tagihan dan lain-lainersepayaknya
pelayanan melalwounteratau ATM kecuali penarikan kas

Membangun Bisnis ViaE—Commerce

Kegiatan awal dalam membangun bisnis adalah mekemtjenis
barang atau jasa yang akan ditawarkan. Kegiatartemiait juga dengan
kegiatan menentukan pasar serta cakupan pasdouergdan tetapi secara

tersirat teknologE—Commerceakan mempunyai kawasan penyebaran yang

global atau mendunia. Bahkan diprediksikan transbaksis melalui E—-
Commercadapat mencapai jutaan dolar sebagaimana dimumetrdin Bisnis
Indonesia yang dikutip oleh Teddy Pawitra (200@gg@imana tabel berikut:

Prediction of The World Business-To Business E—Comance
(1999 — 2004)

YEAR VALUE (in billion USD)
1999 145
2000 403
2001 953
2002 2188
2003 4000
2004 7000

Source: Bisnis Indone8ia,May 2000
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Jika terjadi kesalahan dalam pemilihan jenis usdizaang atau
jasanya bisa menyempitkan sebaran pemasarannyagéeimntoh barang
yang akan dijual bisa memilih barang seni, baramakalukisan, senjata
tradisional, batu mulia, perhiasan, alat rumah gandcramik atau gerabah,
ukiran, wayang, kendaraan, rumah, hotel, perjalanmata, restoran dan
tempat hiburan. Pilihan masing-masing barang atga pkan menentukan
konsumen dan pasarnya. Pemilihan barang atau jastnya akan
mempertimbangkan unsur-unsur unik dan khas, cagat serta mempunyai
ambang keuntungan yang tinggi. Dengan demikianrbgadiaya awal dan
biaya operasional yang dikeluarkan akan dengan tegmkembali. Tingkat
keuntungan yang diinginkan akan menentukan ukusahaiyang dikelola.

Bila sudah ditetapkan jenis dagangangyakan dijual serta
konsumennya beserta perkiraan tingkat keuntungag ykan diperoleh,
maka perlu ditetapkan pula cara menawarkan dagangginologi yang
biasa dipilih untuk menawarkan dagangan adalah lonelelaman web
Dengan menggunakaeknologi wehini tidak berarti penawaran dagangan
berjalan dengan mulus. Kesulitan yang dihadapindateenawarkan dagang-
an melaluiwebini adalah tentang kecepatan aksesnya. Bila ingrmasi
dagangan selengkap-lengkapnya maka informasi tdituks panjang dan
mungkin disertai dengan gambar detail. Gambar Iddeigan ukuran file
besar serta teks terlalu panjang akan memperpanjakig akses.

Agar informasi dagangan bisa diaksesgdencepat oleh calon
pembeli maka perlu diadakan pemilihan terhadap &rdpnanainformasi
web tersebut diletakkan. Apabila usaha sudah ditemtukduk sekala kecil
ke menengah, makaalaman weltersebut bisa dititipkan kepagaovider
internet.Akan tetapi apabila skala usahanya besar sampaatshasar perlu
dipikirkan untuk mengelolaerver welsendiri. Persoalannya adalah bahwa
untuk mengelolaserver websendiri diperlukan adanya sambungan ke
internet secara terus menerus. Adanya sambungag tEOs menerus
selama 24 jam sehari akan memerlukan biaya yamgititdal lain yang
perlu diperhatikan pada saat memiplovider internetadalah kemudahan
provider tersebut diakses oleh konsumen yang dikagi. Salah satu kriteria
pemilihan provider adalah kemudahan akses serviarmiasi provider
tersebut terutama dari luar negeri apabila targetimya adalah pasar global.

Kegiatan berikutnya adalah layanan tikseis yang diharapkan
menggunakan media yang sama dengan cara membaocamasft
dagangannya. Untuk kepentingan ini tentunya akagrerllikan adanya
dukungan perangkat lunak yang harus handal. Peaarigkak untukE—
Commerceyang berhubungan dengan pembeli adalah bagian saeme.
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Tetapi bagi wirausahawan, perangkat lunak yang ridigen untuk
menangani seluruh bisnisnya akan diperlukan beberbpgian dari
perangkat lunak berikut yait®tock inventory management, Points of sale,
Production Planning Control, Accounting dan DiscbouManagement.
Semua paket program tersebut akan memerlukan gegigelolaan basis
data yang handal. Persoalan berikut yang harusledagkan adalah
menentukan cara pembayaran. Secara umum biasanymange
wirausahawan dE—Commerceakan menggunakakartu kredit atau kartu
pintar sebagai sarana pembayaran. Dengan demikdemdperlukan adanya
bank yang bisa menjamin kepastian pembayaran eleigli.

Langkah terakhir adalah melakukan paglkdan pengiriman barang
yang dibeli kepada pembelinya. Packing harus dkakusecara hati-hati
agar barang bisa dikirimkan dan diterima dalam &aadbaik dan utuh,
tanpa penurunan mutu. Untuk menjaga kepuasan pepibsés pengiriman
harus cepat. Cepat dalam arti segera dikirimkaeladetada transaksi dan
cepat sampai dalam arti waktu pengirimannya pend&kan tetapi
pembungkusan yang baik dan kuat serta pengirimarg y@epat akan
memerlukan biaya yang tinggi. Apabila proses pergkusan dan
pengiriman dilakukan sendiri akan menyebabkan ngaitmya kesibukan
usaha. Oleh karena itu maka perlu dipikirkan adakgeungkinan
memanfaatkan jasa pengiriman barang yang sudah uomsmipjaringan
pengangkutan yang luas dan handal.

Pelayanan Internet banking(E—Banking)

Pada dasarnya bank yang menyediakan jasa pelayabamet
banking dapat bebas menentukan transaksi atau produkgpsayang
disediakan. Untuk itu Bank dalabusiness plamya harus memperhitung-
kan dengan seksama untung dan ruginya, risiko ykag dihadapi serta
kebutuhan dari nasabah. Penentuan jenis produk/jesgunya akan
disesuaikan kemampuan dan strategi masing-masirig Bamun demikian,
bank tidak diperkenankan untuk menawarkan prodsd/jai internet
banking sesuai dengan undang-undang atau peratamgrberlaku.

Secara umum terdapat beberapa jenisupfieda yang ditawarkan
melaluiinternet bankingYaitu:

1. Informasi saldo, yaitu informasi mengenai saldoerekg yang dapat
diakses langsung lewat internet, baik menyangkuailgh dana yang
tersedia, transaksi yang telah dilakukan, penemmiaanga, maupun
pemotongan biaya lainnya.
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2. Pembukaan rekening, transaksi ini mungkin belumataaksanakan
karena masih diperlukan tanda tangan asli/basalpelarohon.

3. Transfer yaitu cara yang paling efisien dan murah kareasabah dapat
melakukan dimana saja dan tidak dibatasi oleh waktu

4. Payment Gateway merupakan fasilitas pembayaran jasa tertentu
(telphon, air PAM dan listrik) yang disediakan olblank sehingga
nasabah dapat melakukan pembayaran langsung mataluet.

5. Kliring. Transaksi ini dimungkinkan dalam internkeanking di mana
nasabah dapat mengisn line formuntuk kliring ke bank lain. Hanya
saja, pelaksanaan kliring tersebut tetap mengiketianisme yang sudah
ada dalam arti, bank tetap harus mengirim fisikkatike bank lain
melaluiClearingHouse

6. Trade Service & Financememberikan jasdarade information dan
transaction initiationdi antaranyalrade import, Trade Export, Trade
transfer credit, Trade messages.

7. Penutupan rekening, Jenis jasa penutupan rekenigglun internet
masih perlu diteliti lebih lanjut apakah dimungkank atau tidak, dan
apakah berlaku otomatis untuk rekening tidur.

8. Transaksi lainnya. Bank penyedia internet bankingpatl juga
menyediakan pelayanan jasa bagi korporasi sef@agh Management
service, Continuous link settlement, forign excleangansaction,
transaksi spot, swap, forwardan lain-lain.

Apabila dilihat dari tingkatan dan jensnsaksi yang ditawarkan
internet banking, pendekatan yang dilakukan olehkbpenyelenggara
internet banking dapat berupartual branch atau virtual ATM. Artinya
pelayanan pada kantor cabang ataupun ATM dapakudtdéen melalui
internet yang lebih fleksibel dari segi waktu, gamadan biaya baik bagi
bank maupun bagi nasabah.

Kesimpulan

Penguasaan teknologi yang tepat, selain akan mekamu biaya
operasional juga bisa meningkatkan pelayanan, ggaimpelanggan akan
mendapatkan kepuasan yang akan meningkatkan kgparcali dalam
bisnis. Selain itu yang harus diperhatikan untulempertahankan
kepercayaan nasabah adalah dengan menjamin baktesn sTeknologi
Informasi yang digunakan adalah benar-benar amatukUtu penguasaan
terhadap perkembangan Teknologi Informasi haruardesa ditingkatkan
dalam menghadapi persaingan pasar global yang senrakningkat
sehingga dapa&urvivedalam percaturan bisnis internasional.
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